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KATA PENGANTAR

Mengikut Yesus berarti suatu komitmen untuk hidup bersama Yesus dan
bersekutu dengan Dia. Baptisan diimani bahwa orang percaya dipersatukan
dalam kematian dan kebangkitan Yesus Kristus, berarti hidup orang percaya
adalah satu dengan Yesus Kristus serta hidup dalam dan oleh Dia. Gereja
adalah persekutuan orang-orang percaya kepada Yesus Kristus Sang Raja
Gereja. Bersekutu dengan Yesus Kristus berarti ikut menderita dengan Dia,
sebagaimana Dia sendiri telah menderita dan disalibkan bagi orang percaya.
Sebagaimana Kristus hidup, demikianlah gereja hidup. la hidup bukan untuk
diri-Nya sendiri tetapi untuk setiap orang percaya. Hidup sebagai pengikut
Kristus merupakan keputusan yang menuntut komitmen yang sangat tinggi
dan penyerahan diri yang seutuhnya. Pengambilan keputusan itulah yang
dinamakan pengakuan iman di mana Yesus Kristus yang telah menjadi Juru
Selamat bagi setiap orang yang mengikuti Kristus dan pengakuan iman inilah
yang menjadi identitas orang percaya.

“Allahku Pengharapanku” adalah suatu bentuk pengakuan iman dan
sekaligus menjadi suatu dimensi penyerahan diri kepada Allah yang Maha
Kuasa. Dalam buku ini identitas pengakuan iman dan penyerahan diri ini dikaji
dan digali secara teologis dari tiga pokok pembahasan teologis yaitu: Teodise,
Iman dan Pemuridan. Di mana dapat dipahami bahwa tiga pokok tema
teologis ini saling berhubungan satu dengan yang lainnya, yang dapat
membentuk suatu identitas dan eksistensi orang percaya. Penyerahan diri
menjadi sebuah proses yang dilalui untuk mampu menyangkal diri,
menyangkal segala keinginan pribadi dan berani untuk memikul salib dan
penderitaan. Melaksanakan panggilan sebagai pengikut Kristus adalah sebuah
keputusan untuk hidup di bawah naungan salib (Living under the Cross).

Kiranya, buah karya teologi ini menjadi kontribusi akademis di tengah-
tengah pergumulan dan perjalanan teologi dan pelayanan gereja saat ini, dan
juga kekuatan rohani bagi pengikut Yesus Kristus, teguh beriman sebagai
murid dan pengikut Kristus kepada Allah Pengharapan yang kita imani.

Penulis,
Pdt. Pintor Marihot Sitanggang, M.Th., Ph.D.
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TEODISE — KEADILAN ALLAH

Alkitab tidak hanya memperkenalkan Allah sebagai sang pencipta langit
dan bumi saja, namun Allah diposisikan sebagai sang pembebas bagi orang-
orang yang tertindas, pengalaman hidup bangsa Israel telah mengalami
pembebasan oleh Allah dari tanah perbudakan. Fakta pembebasan bangsa
Israel tersebut menjadi dasar pengajaran eksistensi Allah yang berkuasa dan
adil. Hal ini juga menjadi dasar untuk konsep retribusi (prinsip pembalasan/
konsekuensi logis) yang menyatakan bahwa orang benar akan diberkati dan
orang berdosa akan dihukum. Eksistensi Allah ini secara jelas dinyatakan
dalam kitab Ulangan (Ulangan 11:13-17) dan diperluas lagi dalam Imamat 26
dan Ulangan 28, dinyatakan bahwa kepada bangsa Israel diberikan berkat
untuk kebaikan dan hukuman untuk dosa. Apapun yang dilakukan Allah
merupakan perwujudan dari Keadilan Allah (Yesaya 5:16; Mazmur 50:6)
karena Allah adil dalam segala perbuatan-Nya (Mazmur 119:137). Keadilan
Allah menunjukkan perilaku yang benar, sikap lurus, selaras dengan semua
norma tertentu. Seringkali disertai dengan unsur kehakiman, yakni ada
hubungannya dengan pengadilan atau keputusan-keputusan berdasarkan
hukum.

Penderitaan yang terjadi di dalam kitab Ayub merupakan persoalan yang
universal, yang bukan hanya terjadi di dalam kitab Ayub namun penderitaan
seperti itu terjadi juga dalam kehidupan sehari-hari. Bullock dalam bukunya
menuliskan kitab Ayub secara teologis permasalahan utama dalam kitab Ayub
adalah persoalan kejahatan dan dikembangkan ke dalam dua kutub yaitu ke
dalam ranah Keadilan Allah, kejujuran dan ketulusan orang benar yang di
dalamnya terkandung persoalan lain yaitu misteri kejahatan kemakmuran
orang jahat, dan penderitaan orang benar. Bullock mengutip hasil penelitian
dari Kaufmann yang menyatakan dampak pertanyaan yang lebih besar dari
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LANDASAN BIBLIKA TEODISE — KEADILAN ALLAH

Pembahasan Teodise dalam kitab Taurat adalah Allah sebagai Allah yang
adil dan Hakim segenap bumi, yang menghakimi dengan adil. Segala tindakan
Allah diukur dalam keadilan dan kebenaran-Nya. Dapat kita lihat dalam
peristiwa pemusnahan Sodom dan Gomora, penyelamatan Lot dan
keluarganya (Kejadian 19:1-29), peristiwa air bah yang menyisakan hanya
orang-orang yang percaya bersama Nuh dan makhluk-makhluk lainnya
(Kejadian 7:1-23), kematian setiap anak sulung dari orang-orang Mesir dalam
proses keluarnya bangsa Israel (Keluaran 13:1-22), semua didasarkan hanya
kepada kebenaran dan keadilan Allah. Allah menghukum, memberkati,
mengadili sudah pasti dalam jalan yang adil sesuai dengan hukum perjanjian-
Nya. Dalam kitab Taurat, Tuhan menekankan hubungan langsung antara
ketaatan dengan berkat di satu pihak, kemudian pembangkangan dengan
malapetaka (kutuk) di lain pihak (Imamat 26:1-46, Ulangan 11:8-32).

Beberapa kali pertanyaan umat Israel muncul antara lain: mengapa Tuhan
memperhadapkan umat-Nya dengan kesedihan, masalah dan suasana sulit,
mengapa Tuhan membiarkan umat melakukan pemberontakan dan hidup
sebagai pemberontak? (Kejadian 47:9; 2 Samuel 14:14). Adanya penderitaan
senantiasa menjadi persoalan, karena dianggap didatangkan oleh Allah
(Mazmur 39:10). Allah memberikan penderitaan dan kesulitan untuk
menumbuhkan kesungguhan umat sepenuhnya patuh terhadap Dia,
menggantungkan diri sepenuhnya kepada-Nya, dan siap untuk hidup sesuai
kehendak dan aturan dalam perjanjian-Nya (Ulangan 6:17-18). Allah tetap
membiarkan umat hidup di padang gurun, di tempat yang tidak aman, agar
umat belajar untuk hidup bersama-Nya dan mengenal bahwa hanya di dalam
Allah umat menjadi selamat. Semua ujian ini dijadikan-Nya untuk membuat
Israel menjadi umat yang siap menjalani hidup dengan Tuhan, dan yang
terpenting untuk menjadikan keberadaan bangsa Israel yang layak dan siap
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ALLAH PENGHARAPAN DALAM TEODISE

Pengharapan dirumuskan sebagai suatu habitus, kehendak, anugerah
Tuhan, dengannya orang-orang percaya dan beriman kepada Allah
mengharapkan kebahagiaan kekal, dalam suatu kepercayaan mutlak ke dalam
kemahakuasaan Tuhan. Pengharapan Kristiani tertuju pada kebahagiaan
dalam kehidupan kekal yang berarti kehidupan masa sekarang dan karya
keselamatan yang dikerjakan Allah. Pengharapan yang demikian, seperti yang
disaksikan Alkitab, sudah ada sejak masa Perjanjian Lama, berlanjut pada
masa Perjanjian Baru, sampai masa sekarang, dan sepanjang masih ada
orang-orang yang percaya dan beriman kepada Tuhan.

Rasul Paulus dalam 1 Korintus 13:13 menuliskan: “Demikianlah tinggal
(Yunani: menei = tinggal, berdiam) ini, yaitu iman, pengharapan dan kasih, ...”
menunjukkan bahwa ketiga hal ini adalah satu kesatuan dalam kehidupan
orang percaya. Tindakan mempertanyakan Keadilan Allah adalah tindakan
orang beriman, karena dengan mempertanyakan keadilan Allah, orang-orang
percaya menunjukkan bahwa mereka menyadari ada Allah yang bekerja atas
mereka. Namun perlu ditekankan bahwa mempertanyakan jelas berbeda
dengan menghujat. Selain itu, jika pertanyaan-pertanyaan tentang keadilan
Allah yang dipertanyakan di dalam pengharapan dengan dorongan iman tidak
mampu menemukan jawabannya, salah satu contoh kegagalan itu adalah
pembuatan anak lembu emas dalam kitab Ulangan.

Pengharapan menjadi satu kesatuan yang tidak bisa lepas kuasa Allah
dalam Theokrasi-Nya. Kata “Theokrasi” berasal dari bahasa Yunani Bsokpartia
(theokratia). ©eog (theos) artinya “Tuhan” dan «kpatewv (kratein)
“Memerintah”. Theokrasi artinya pemerintahan oleh Tuhan. Negara
Theokrasi umumnya dipahami sebagai negara yang diperintah oleh orang
(atau orang-orang) yang mengklaim — tentu secara otoriter — sebagai wakil
Tuhan. Dalam Theokrasi, setiap keputusan yang dikeluarkan oleh penguasa,
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ALLAH PENGHARAPAN DALAM PENDERITAAN

Teologi penciptaan adalah kepercayaan tentang Allah sebagai pencipta
alam semesta yang kompleks namun tertata rapi, termasuk juga sebagai
penjaga kelangsungan dunia ciptaan sampai sekarang. Penciptaan yang
dicatat di dalam Alkitab sebagai karya Allah Yang Maha Kuasa dalam ruang
dan waktu, sesuatu yang benar-benar terjadi dalam kenyataan. Penciptaan
langit dan bumi adalah tindakan dari Allah lewat Firman-Nya. Dalam kisah
penciptaan (Kejadian 1:1 — 2:3) formula penciptaan (Berfirmanlah Allah....
lalu....jadi) sangat sering dan tidak ada jarak antara Firman Allah dan
perwujudannya. Allah cukup berfirman, lalu jadilah yang dikatakan. Dalam
menegaskan kuasa Tuhan atas dunia ciptaan, Firman menjadi sarana
pewahyuan dari Allah. Allah berdaulat dan mengontrol dunia ciptaan.

Sesuai dengan kesaksian Alkitab yang diikuti oleh para bapa gereja, dunia
diciptakan oleh Allah yang telah memperkenalkan diri kepada manusia
melalui umat Israel dan terutama dalam Yesus Kristus. Perkenalan itu terjadi
sambil Allah sendiri menyapa dan bergaul dengan kita dalam sejarah. Oleh
karena itu, pembahasan mengenai Allah sebagai pencipta dalam teologi
modern selalu diawali dengan menegaskan identitas-Nya sebagai Allah
Penyelamat. Iman akan penciptaan diintegrasikan oleh kekristenan ke dalam
iman keselamatan. Dalam iman kepercayaan, bahwa Allah itu pencipta.
Walaupun kepercayaan ini soal iman namun iman itu tidak seluruhnya
terlepas dari pengalaman. Dalam pengalaman manusia itu sendiri ada
petunjuk-petunjuk yang diartikan ke arah Allah pencipta.

Manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan harus menyadari hakikat
penciptaannya untuk melihat keberadaan manusia itu sendiri. Baik
penciptaan yang menyatakan manusia diciptakan dari debu tanah maupun
penciptaan yang menyatakan manusia diciptakan segambar dan serupa
dengan Allah, memberikan penekanan yang mendasar yaitu: Diciptakan dari
debu, manusia memiliki naluri dan nafsu alamiah; manusia juga memiliki
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DIA ALLAH YANG TURUT MENDERITA

Teolog sekaligus seorang filsuf Abraham Heschel, menggambarkan Allah
sebagai Allah yang menderita, dan ia menguraikan para nabi Israel dengan
menghubungkan mereka dengan situasi Allah, yakni penderitaan Allah. Yang
dimaksud dengan penderitaan Allah ini tidak ada hubungannya dengan
emosi-emosi manusia (Nafsu, kemarahan, kecemasan), melainkan merupakan
cara untuk menegaskan bahwa Allah dipengaruhi oleh peristiwa-peristiwa,
tindakan dan penderitaan manusia dalam sejarah. Dalam kasus Israel, ini
adalah sejarah umat perjanjian. Penderitaan Allah, dapat dilihat hubungan-
Nya dengan umat-Nya. Alasan bahwa la dapat digambarkan sebagai “Allah
yang menderita”, karena la memandang manusia begitu serius sehingga la
menderita sebagai akibat tindakan manusia dan dapat disakiti oleh karenanya.
Penderitaan Allah sudah jelas dapat kita lihat di dalam Perjanjian Lama di
mana Allah berulang-ulang mendengar jeritan umat-Nya, sebagaimana
diperlihatkan oleh sejarah Eksodus. Hal ini menandakan bahwa Allah berjuang
demi umat-Nya. Sehingga perbuatan-perbuatan Allah adalah perbuatan
untuk membebaskan, untuk melepaskan, untuk menegakkan kembali
keadilan-Nya. ltulah perbuatan-perbuatan Allah, itulah perjuangan-Nya.

Penekanan Allah yang menderita bahwa Allah memihak kepada orang-
orang yang menderita, bukan hanya menguntungkan, tetapi bahkan suatu
keharusan, karena ini memberikan kepada orang-orang yang menderita
kekuatan untuk menanggung penderitaan. Dengan demikian, la dipandang
sebagai Allah yang tidak takut menyentuh kekotoran dunia. Dalam situasi
penderitaan penekanan Allah ikut menderita dapat dipahami karena hal ini
mewujudkan wajah Allah yang simpatik. Citra Allah sebagai Allah yang kuat,
asal mulanya dapat ditelusuri kembali sebagian pada agama-agama suku dan
sebagian doktrin Kristen tentang kemahakuasaan Allah. Doktrin ini kadang-
kadang digunakan (Atau disalahgunakan) di kalangan Kristen untuk
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PANDANGAN BAPA-BAPA GEREJA DAN PARA
TEOLOG SEPUTAR TEODISE — KEADILAN ALLAH

Meskipun istilah Teodise baru muncul pada masa Pencerahan, namun
pembahasan teologisnya dimulai oleh Bapa-bapa Gereja. Origenes,
Tertullianus, Marcion adalah para teolog gereja mula-mula yang mencoba
menjelaskan adanya yang jahat dan penderitaan. Origenes misalnya,
menyatakan bahwa adanya kejahatan dan penderitaan adalah akibat
penyalahgunaan kebebasan yang diterima dari Allah. Tertullianus menolak
semua penjelasan filosofis, karena menekankan paradoks Injil terhadap
skeptisisme filsafat, dan mengedepankan iman sebagai jalan untuk
memahami yang mustahil (fideisme). Marcion mengajukan pandangan yang
ditolak sebagai bidah karena mengedepankan adanya dua Allah: Bapa yang
kejam dan Anak yang pengasih. Kejahatan dalam dunia dituntut Allah yang
pengasih dalam mengembangkan makhluk-Nya yang berkehendak bebas dari
kemurnian semula menjadi makhluk rohani yang utuh.

Selain mereka, teolog gereja mula-mula yang pengaruhnya sangat kuat
adalah Irenius, di mana ia mengembangkan apa yang kemudian dikenal
sebagai diciplinary view, yaitu kejahatan perlu untuk kesempurnaan kebaikan
karena menolong sebagai sarana mendisiplinkan dan menguduskan
kehidupan moral dan spiritual. Manusia diciptakan sebagai ciptaan berakal
yang dikaruniakan kapasitas moral dan spiritual yang besar, yang dalam
berhadapan dengan kebaikan dan kejahatan masuk dalam proses
pertumbuhan ke arah kedewasaan sesuai dengan kehendak dan ajaran Allah.
Dalam pandangan Teodise disipliner ini, kejahatan dibenarkan sebagai alat
untuk mengembangkan manusia dari perbudakan ke partisipasi sadar dalam
Kerajaan Allah. Pandangan ini dikembangkan antara lain oleh Immanuel Kant
dan Friedrich Schleiermacher.
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EKSISTENSI IMAN DAN
PEMURIDAN DALAM TEODISE

Istilah pemuridan dipakai untuk menunjukkan kehidupan setiap orang
percaya yang sejati. “Murid Yesus” berarti “Orang yang mengikut Yesus”.
Istilah ini sama artinya dengan “Orang percaya yang sejati” (Matius 28:19-20).
Pemakaian kata pemuridan yang biasa adalah untuk menandakan pengikut
Yesus secara umum, tetapi secara khusus menunjukkan kepada kedua belas
murid Yesus, yang meninggalkan segalanya untuk mengikut Yesus. Di mana
Yesus langsung memanggil kedua belas murid-Nya untuk mengikuti Dia.
Demikian juga di dalam Perjanjian Lama ketika Allah langsung mengangkat
nabi-nabi mulai dari Musa sampai ke Daniel, Allah memilih mereka untuk
menerima tugas dari Allah untuk memimpin umat-Nya. Bangkitnya seorang
nabi mulai dengan sebuah peristiwa bahwa Allah sendiri yang menyatakan
diri-Nya kepada nabi yang dipilih-Nya untuk melaksanakan tugas yang
diberikan Allah. Di mana pada masa itu adalah kepemimpinan Teokrasi (Allah
sendiri yang memimpin umat-Nya).

Ketika Allah menyatakan diri-Nya serta memperdengarkan Firman-Nya
kepada manusia maka Dia memberitakan apa yang akan Dia lakukan atau pun
rencanakan dalam kehidupan manusia. Ketika nabi mendapat tugas dari Allah,
maka Allah memberikan kekuatan, memperlengkapi sehingga orang yang
dipilih Allah mampu melaksanakan tugas yang diberikan oleh Allah.
Pemanggilan Allah selalu berbeda-beda kepada manusia, walaupun terkadang
pemilihan atau pemuridan ini harus menghadapi penderitaan. Konsep
pemuridan selalu berbeda dengan konsep pemuridan Yesus dengan manusia.
Konsep pemuridan manusia selalu melihat penampilan luar manusia atau
latar belakang serta status manusia, tetapi konsep pemuridan Yesus tidak
melihat penampilan luar, latar belakang serta status. Hal ini dapat dilihat
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IDENTITAS IMAN DAN PEMURIDAN DALAM
KEADILAN MANUSIA

Karl Barth menegaskan bahwa identitas iman diperlukan dalam keadilan
manusia. Dalam hal ini memiliki implikasi langsung dalam hubungan antar
manusia. Perjanjian Lama secara khusus menggambarkan keadilan manusia
yang diminta oleh Tuhan sebagai orang yang memberi keadilan kepada orang
tertindas, miskin, janda, anak yatim, dan orang asing. Alasan untuk ini adalah
dalam terang keadilan Allah sendiri, di mana Allah telah menetapkan hak
orang miskin dan tertindas sehingga membutuhkan keadilan dari manusia
juga untuk dapat menyatakan hal tersebut. Maka doktrin keadilan tersebut
harus benar-benar berakar dalam diri setiap manusia karena keadilan Allah
sudah nyata sebagai rahmat Tuhan sendiri.

Kehidupan manusia adalah salib, yang di mana layaknya mata diangkat
untuk fokus pada Tuhan, kaki dengan teguh yang ditanam di tanah, lengan
terentang saling mendukung di mana mereka (orang miskin dan tertindas)
Tuhan telah menempatkan di sekitar kita. Maka kita memiliki fokus hidup
yang diarahkan menuju Kristus yang mau tidak mau kita wajib dan harus
melebarkan tangan kita kepada sesama kita. Manusia yang benar-benar
manusia, yaitu benar atau berfungsi dengan baik (sesuai dengan desain
keadilan manusia yang Tuhan buat). Bila identitas mereka memang
mengekspresikan keadilan maka dalam aktivitas akan mengalir segala hal dari
identitas itu.

Kedaulatan Allah terwujud di dalam tindakan dan kebebasan Allah dalam
bertindak kepada seluruh ciptaan-Nya. Allah bertindak berdasarkan kemauan
dan inisiatif-Nya sendiri sesuai dengan kemahakuasaan-Nya dan ke-Allahan-
Nya yang abadi. Allah melakukan kehendak-Nya tanpa batas dan selalu
berujung pada kesempurnaan. Salah satu sifat Allah adalah adil. Keadilan
Allah selalu dihubungkan dengan konsep kebenaran dan kekudusan Allah.



9
IMAN DAN MURID YANG BERSAKSI
DALAM PENGHARAPAN

Bagaimana manusia merespon fakta bahwa Allah mampu bertindak
dalam menggerakkan pikiran dan hati manusia untuk mencapai kehendak-
Nya? Respon pertama manusia seharusnya adalah percaya dan beriman
kepada Allah yang Maha Kuasa. Mempercayai Allah sepenuhnya adalah faktor
yang paling penting dalam menghadapi segala pergumulan hidup manusia.
Dengan mempercayai Allah maka manusia dapat memahami sifat Allah di
dalam keadilan-Nya. Dengan iman, manusia mampu untuk melihat keadilan
Allah di dalam kesempurnaan-Nya dan kekudusan-Nya. Iman berakar dari
pengalaman bagaimana hubungannya dengan Allah. Manusia harus percaya
bahwa kehendak Allah di dalam tindakan-Nya membawa kita pada
keselamatan yang sempurna. Selanjutnya, manusia harus bergantung pada
Allah di dalam doa dalam segala situasi. Jika manusia membutuhkan
perlindungan maka haruslah dia memohon perlindungan pada Allah, karena
pada dasarnya Dialah yang memberikan kelegaan kepada manusia. Allah
takkan pernah mengizinkan tindakan apa pun yang melawan kita yang tidak
sesuai dengan kehendak-Nya bagi kita. Dengan demikian, Allah bekerja dalam
hati manusia untuk menunjukkan dukungan-Nya kepada kita, pertolongan
dan bantuan-Nya itu dimaksudkan untuk menggenapi rencana-Nya dalam
kehidupan orang percaya.

Dosa ialah pelanggaran terhadap kemauan ataupun perintah Allah (1
Yohanes 3:4, Yakobus 1:15). Mulai sejak Adam dan Hawa jatuh ke dalam dosa,
semua manusia generasi berikutnya telah terwarisi oleh dosa mereka.
Kelepasan dari dosa tidak dapat diperoleh dengan jalan berbuat baik (perang
suci, puasa, penyerahan diri) atau dengan tenaga sendiri (menyebutkan satu-
persatu dosa yang telah dilakukan, pembelian surat penghapusan siksa).
Keselamatan hanyalah didapat karena kemurahan Allah di dalam penebusan
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